
i 
 

 DETERMINASI KINERJA PEGAWAI DISPENDUKCAPIL KOTA 

KEDIRI DITINJAU DARI BEBAN KERJA, PENGAWASAN KERJA, DAN 

LINGKUNGAN KERJA 
 

   SKRIPSI 
 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana (S.M.) 

Pada Program Studi Manajemen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH: 

RINI EKA SETIAWATI 

NPM: 18.1.02.02.0006 

 

 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

 UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

2022 

 



ii 
 

 



iii 
 

 

 



iv 
 



v 
 

 

MOTTO 

 

 "Dalam mewujudkan impian, anda perlu mempunyai keyakinan, strategi, dan 

tindakan pantang menyerah. Tapi juga anda juga memerlukan mentor yang dapat 

membimbing dan dapat anda jadikan partner konsultasi di dalam perjalanan 

anda." - Joe Hartanto 

"Sekali anda mengerjakan sesuatu, jangan takut gagal dan jangan tinggalkan itu. 

Orang-orang yang bekerja dengan ketulusan hati adalah mereka yang paling 

bahagia." – Chanakya 

“Setiap orang memiliki kabar baik di dalam diri mereka. Kabar baiknya 

adalah kamu tidak tahu betapa hebatnya dirimu! Berapa banyak yang bisa 

kamu cintai! Apa yang dapat kamu capai! Dan apa potensimu.”  

– Anne Frank 

“Lelah itu hanya ilusi, jika capek istirahat bukan menyerah, Ultramen ga 

boleh lemah” -Rini Eka Setiawati  

 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan karya ini buat: 
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Abstrak  
 

Rini Eka Setiawati: Determinasi Kinerja Pegawai Dinas Kependudukan Dan 

Pencatatan Sipil Kota Kediri Ditinjau dari Beban Kerja, Pengawasan Kerja, 

Lingkungan Kerja (Studi kasus pada Dispendukcapil Kota Kediri), Skripsi, 

Manajemen, FEB UNP KEDIRI, 2022. 

Kata Kunci: Beban kerja, Pengawasan kerja dan Lingkungan kerja.  

 

Paradigma layanan publik saat ini memperhatikan dan berfokus kepada 

kepentingan warga masyarakat (citizen). Terwujudnya implementasi pelayanan 

publik diperlukan Sumber Daya Manusia yang berkualitas, memiliki kemampuan 

untuk melayani, merespon pengaduan masyarakat secara bijaksana. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja, pengawasan kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai baik secara pasial maupun simultan 

pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Kediri. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik penelitian yang digunakan yaitu 

kausalitas dengan teknik pengambilan sampelnya yaitu dengan teknik probability 

sampling dengan menggunakan sampel jenuh yaitu sebanyak 40 pegawai 

dijadikan sebagai responden. Hasil penelitian ini diperoleh melalui kuisioner dan 

google forms. Teknik analisi data pada penelitian ini yaitu dengan program SPSS 

IBM 23 dengan menggunakan uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi (R2), uji parsial (t) dan uji 

simultan (F). Dari hasil penelitian yang dilakukan, menujukkan bahwa variabel 

beban kerja (X1), pengawasan kerja (X2), dan lingkungan kerja (X3) berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Hasil dari penelitian diperoleh hasil uji t (uji parsial) 

pada variabel beban kerja mempunyai nilai signifikan 0,020<0,05. Variabel 

pengawasan kerja mempunyai nilai signifikan 0,005<0,05. Variabel lingkungan 

kerja mempunyai nilai signifikan 0,013<0,05. Dan hasil uji simultan (F) bahwa 

hasil penguji sig = 0,000<0,05. Dari hasil analisa yang dikerjakan, maka dapat 

disimpulkan bahwa beban kerja (X1), pengawasan kerja (X2), dan lingkungan 

kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain itu, nilai 

koefisien determinasi Adjusted R
2 

sebesar 0,439. Hal ini menunjukan bahwa 

variabel independen beban kerja, pengawasan kerja dan lingkungan kerja mampu 

menjelaskan variabel dependen (kinerja) sebesar 42,7% dan sisanya 57,3% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

       Paradigma layanan publik saat ini memperhatikan dan  berfokus 

kepada kepentingan warga masyarakat (citizen). Terwujudnya 

implementasi pelayanan publik diperlukan Sumber Daya Manusia yang 

berkualitas, memiliki kemampuan untuk melayani, merespon pengaduan 

masyarakat secara bijaksana, serta mengacu pada instrumen hukum yang 

dijadikan referensi. Dalam mencapai tujuan organisasi terdapat faktor-

faktor yang saling terkait dan berpengaruh. Salah satu faktor yang sangat 

penting yang digunakan untuk menggerakkan faktor lainnya yaitu Sumber 

Daya Manusia. Demikian pula organisasi pemerintahan juga 

membutuhkan SDM dalam hal ini Aparatur Sipil Negara (ASN) yang 

berkualitas, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah memerlukan 

SDM yang profesional dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat 

guna memajukan negara atau daerahnya. Pengoptimalan sumber daya 

manusia tidak lepas dari faktor kinerja pegawai. Apabila individu sumber 

daya manusianya berjalan efektif, maka perusahaan tersebut juga berjalan 

efektif. “Kelangsungan suatu perusahaan ditentukan oleh kinerja pegawai  

itu sendiri” (Astianto, 2014). 
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   Permendagri No.12/2008 menyatakan bahwa beban kerja merupakan 

besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu organisasi.  “Beban kerja 

adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit 

organisasi merupakan hasil kali antara volume kerja dan norma waktu” 

(Isyandi, 2014) “Beban kerja adalah sekumpulan kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh suatu unit organisasi yang pengerjaanya dalam jangka 

waktu tertentu. Pengukuran beban kerja menjadi salah satu teknik 

manajemen untuk mendapatkan informasi jabatan, melalui proses 

penelitian dan pengkajian yang dilakukan secara analisis. Informasi 

digunakan sebagai alas untuk menyempurnakan aparatur baik di bidang 

kelembagaan, ketatalaksanaan, dan sumberdaya manusia” (Samsuni, 

2017). Selain itu Faktor yang mempengaruhi beban kerja ada dua yaitu 

faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal terdiri dari: tugas, organisasi 

kerja, dan lingkungan kerja. Sedangkan pada faktor internal meliputi faktor 

somatis (jenis kelamin, umur, dan sebagainya), dan faktor psikis (motivasi, 

persepsi, kepercayaan, dan sebagainya). Penelitian yang dilakukan oleh 

(Reinhard, 2017) menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh antara 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Sabar Ganda 

Manado. 

       Setelah beban kerja, ada variabel lain yang mempengaruhi kinerja 

pegawai yaitu pengawasan kerja. Dalam organisasi pengawasan kerja 

sangatlah penting dilakukan guna untuk meningkatkan kinerja pegawai.  
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Pengawasan merupakan sebuah proses dimana pengamatan dan 

pengendalian dari seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin semua 

pekerjaan yang sedang terlaksana dapat berjalan sesuai dengan rencana 

yang telah ditentukan. Menurut Handoko (2016 : 359), “Pengawasan dapat 

diartikan sebagai proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi 

dan manajemen tercapai.” Sedangkan Menurut Siagian (2018:258), 

“Pengawasan ialah keseluruhan upaya pengamatan pelaksanaan kegiatan 

operasional guna seluruh kegiatan tersebut sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan sebelumnya.” 

       Penilaian kinerja pada organisasi publik khususnya pada 

Dispendukcapil kota kediri sangat diperlukan untuk di awasi, sehingga 

dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik (service public oriented). 

Selain itu kinerja pada organisasi publik digunakan sebagai alat ukur untuk 

mengevaluasi kinerja pada setiap priode.  Pada dasarnya orienstasi publik 

bukan untuk mencari laba (profit Oriented), tetapi lebih mengutamakan 

pelayanan publik (service public oriented). Berhasilnya suatu kinerja 

diukur dengan peningkatan kinerja instansi tersebut. Peningkatan kinerja 

tidak dapat terwujud jika tidak ada pengelolaan manajemen yang baik, 

yang dapat mendorong upaya instansi untuk meningkatkan kinerja. 

Pengawasan harus dilaksanakan dengan sebaik dan seefektif  mungkin. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alni (2016) menunjukkan bahwa 

Pengawasan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

disiplin kerja pada PT. Arina Multi Karya Divisi Nestle Medan. 
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  Variabel terakhir yang juga penting untuk kinerja yaitu Lingkungan 

Kerja. Lingkungan Kerja yaitu segala sesuatu yang ada disekitar para 

pekerja yang dapat mempengaruhi para pekerja dalam menjalankan 

tugasnya. “Lingkungan kerja fisik merupakan semua keadaan berbentuk 

fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang mempengaruhi pegawai 

baik secara langsung maupun tidak langsung, sedangkan lingkungan non 

fisik merupakan semua keadaan terjadi yang berkaitan dengan hubungan 

kerja, baik hubungan kerja dengan atasan maupun hubungan dengan 

sesama teman kerja, ataupun hubungan dengan bawahan”(Saleh, 2018).  

Lingkungan Kerja ada dua macam yaitu lingkungan kerja fisik dan 

lingkungan kerja non fisik. Kondisi lingkungan kerja dapat dikatakan tidak 

sehat jika lingkungan kerja tersebut dapat menyebabkan pegawai mudah 

stres, tidak semangat untuk bekerja. Demikian juga sebaliknya apabila 

lingkungan kerja yang sehat maka pegawai akan lebih semangat bekerja, 

tidak mudah bosan, dan mudah untuk konsentrasi sehingga pekerjaan 

terlaksana sesuai target yang ingin dicapai sebuah perusahaan. Lingkungan 

Kerja sendiri mempunyai dua dimensi, yaitu dimensi fisik (pewarnaan 

ruangan, pencahayaan, kebersihan, tata ruang, dan lain-lain) dan dimensi 

non fisik (kesejahteraan pegawai, suasana kerja, hubungan antar pegawai, 

dan lain-lain). Organisasi harus mampu menyediakan kedua dimensi itu 

dalam keadaan baik sehingga mampu membuat para pegawai untuk tetap 

bekerja dengan produktif dan saling bekerja sama antar pegawai maupun 

dengan pimpinan untuk mencapai tujuan organisasi.  
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 Penelitian yang dilakukan oleh Muhtarom, Cahyani, dan Suhana 

(2021) menunjukkan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Dasaplast Nusantara 

Jepara. Sebuah organisasi dalam konteks pengembangan sumber daya 

manusia, Untuk mencapai tujuannya membutuhkan kinerja yang baik dari 

seorang pegawai. “kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh 

seseorang/kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi yang bersangkutan, secara legal, tidak melanggar hukum 

dan sesuai moral dan etika” Sedarmayanti (2017:463). 

 Dalam mencapai sebuah tujuan meskipun perencanaan telah tersusun 

dengan baik dan rapi apabila orang yang melakukan tidak berkualitas dan 

tidak memiliki semangat kerja yang tinggi maka perencanaan yang 

tersusun akan sia-sia. Ketika sebuah organisasi berjalan maka terdapat 

pelaksana otonomi daerah yang mengatur dan menjalankan semua sistem 

dan program yang telah di rencanakan. Pelaksanaan otonomi daerah dapat 

menimbulkan berbagai tantangan yang pada hakekatnya adalah bagaimana 

Pemerintah Kota Kediri khususnya Dinas Kependudukan Dan Pencatatan 

Sipil dapat menjalankan tugas yang dimilikinya. Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Kediri yang biasa disebut Dispendukcapil Kota 

Kediri merupakan salah satu tempat yang menjadi sasaran untuk 

masyarakat mengurus data kependudukan.  
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   Penelitian ini berawal dari sebuah fenomena sebuah masalah yang 

terjadi pada objek penelitian yaitu Indikasinya tercermin dari beberapa 

faktor yaitu yang pertama pada beban kerja yang ditanggung pegawai yang 

mengerjakan pekerjaan diluar jam kerja dikarenakan melunjaknya angka 

kelahiran dan angka kematian di pandemi covid 19 saat ini, sehingga 

banyak masyarakat yang mengurus dokumen kependudukan. 

   Beban kerja dan volume pekerjaan yang terus meningkat sehingga 

membuat aparatur untuk lebih aktif dalam meyelesaikan tugas dan 

kewajibannya. Hal tersebut menjadikan pegawai sering merasakan lelah 

karena pekerjaan yang berlebihan dan adanya beban kerja yang masih 

belum merata. Dimana disatu sisi pegawai memiliki beban kerja yang 

banyak sedangkan disisi lain ada pegawai yang memiliki beban kerja yang 

sedikit. Ketidakmerataan beban kerja ini dapat mengakibatkan  

kecemburuan sosial yang akhirnya akhirnya timbulah perselisihan antar 

pegawai.  

    Fenomena selanjutnya terdapat pada Pengawasan kerja, Dimana 

masih belum optimalnya pengawasan dalam kinerja. Hal ini dapat terlihat 

dari terlambatnya pelayanan kepada masyarakat khususnya KTP elektronik 

yang disebabkan karena jumlah blanko KTP tidak mencukupi kebutuhan 

dengan jumlah masyarakat di Kota Kediri. Selain itu banyaknya dokumen 

masyarakat yang terdaftar pada register namun karena jaringan server yang 

tidak selalu lancar dapat menyebabkan pencetakkanya terundur melebihi 

batas waktu yang telah ditentukan.  



7 
 

 

  Selain pengawasan dalam teknis, pengawasan non teknisi juga perlu 

dilakukan terhadap pegawai guna untuk menjaga agar pelaksanaan tugas, 

fungsi, sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan karena terkadang masih 

terdapat kesalahan atau melakukan tindakan yang negatif bila dirinya tidak 

diawasi oleh pimpinan dalam bekerja, seperti menunda waktu, tidak 

dengan sepenuh hati dalam bekerja, melakukan kecurangan, sehingga akan 

berdampak pada pencapaian tujuan yang tidak efisien dan efektif. 

   Selanjutnya Fenomena yang terjadi pada Lingkungan Kerja dimana 

kenyamanan saat bekerja sangatlah mempengaruhi Lingkungan Kerja. 

peneliti melihat tata ruangan kerja yang sempit sehingga menimbulkan 

kesan ruang gerak yang sempit dan penuh sesak. Sirkulasi udara minim 

yang mengakibatkan pegawai merasakan gerah saat bekerja. Selain itu 

beberapa fasilitas kantor yang kurang mendukung mengakibatkan 

menghambat pekerjaan pegawai. Sehingga hal ini akan sangat 

mempengaruhi tingkat kenyamanan kinerja pegawai. 

     Dari uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti pada kinerja pegawai pada intansi pemerintahan yaitu di  

Dispendukcapil kota Kediri dan dituangkan dalam bentuk Skripsi yang 

berjudul “Determinasi Kinerja Pegawai Dispendukcapil Kota Kediri 

ditinjau dari Beban Kerja, Pengawasan Kerja, dan Lingkungan 

Kerja”. 

 

 



8 
 

 

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat 

diindetifikasikan beberapa masalah dari pendapataan secara umum dan 

khusus, yang dapat diidentifikasi bahwa masalah yang di hadapi yaitu: 

1. Kurangnya perhatian yang dilakukan pimpinan terhadap bawahannya  

sehingga dapat menurunkan tingkat kinerja yang dilakukan pegawai 

dinas kependudukan dan pencatatan sipil kota Kediri. 

2. Kelangsungan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh sumber daya 

manusia yang berkualitas dan kuantitasnya, untuk dapat 

memanfaatkan sumber daya manusia sesuai dengan kebutuhan 

organisasi maka diperlukan adanya pengawasan terhadap kinerja 

pegawai yang baik.  

3. Kondisi ruangan kerja yang belum tertata rapi dan silitas ruang kerja 

yang belum mendukung. 

 

C. Pembatasan Masalah 

          Berdasarkan identifikasi masalah di atas dengan mempertimbangkan 

keterbatasan yang ada guna untuk memperoleh gambaran yang jelas 

masalah yang akan diteliti, dalam batasan masalah ini peneliti hanya 

membahas tentang : 

1. Beban Kerja (X1), Pengawasan Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X3) 

dan pengaruhnya terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Dinas 

Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Kediri  
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2. Status Pegawai yang bekerja disini yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS). 

3. Masa kerja pegawai yang diteliti berkisar masa kerja minimal 2 

tahun. 

 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian latar belakang dengan permasalahan tersebut, 

maka pertanyaan penelitian yang menjadi perhatian dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Kediri? 

2. Apakah Pengawasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Kediri? 

3. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Kediri? 

4. Apakah Beban Kerja, Pengawasan Kerja, dan Lingkungan Kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Kediri? 

 

E. Tujuan Penelitian 

    Dengan rumusan masalah di atas maka dapat diketahui tujuan 

penelitian yaitu : 

1. Untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil kota kediri. 
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2. Untuk menganalisis pengaruh pengawasan kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil kota kediri.  

3. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil kota kediri. 

4. Untuk menganalisis pengaruh beban kerja, Pengawasan kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil kota kediri.  

 

F. Manfaat Penelitian 

      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 

dan kontribusi bagi beberapa pihak yang terkait, manfaat penelitian 

terbagi menjadi dua yaitu secara akademik maupun secara operasional.  

1. Manfaat Operasional  

Dengan adanya penelitian ini, dapat digunakan sebagai bahan 

masukan dan bahan evaluasi untuk meningkatkan kinerja pegawai.  

2. Manfaat Akademi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan referensi 

dan sebagai perbandingan untuk melengkapi bahan penelitian 

selanjutnya, serta menambah ilmu pengetahuan pada perpustakaan 

sebagai referensi bagi peneliti. 
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